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ABSTRAK

Mohammad Faisul Basir, 2015. Peningkatan Hasil Belajar Mengkonversi Satuan
Volume Menggunakan Media Jembatan Zebra pada Mata Pelajaran
Matematika Kelas VI di MI Darun Najah Kentong Glagah Lamongan
Tahun Pelajaran 2014-2015.

Kata kunci: Media jembatan zebra, hasil belajar siswa, konversi satuan volume.

Hasil belajar siswa kelas VI MI Darun Najah pada mata pelajaran
matematika materi konversi satuan volume belum memuaskan. Hal ini dapat
diketahui dari hasil pengamatan prasiklus, nilai rata-rata hasil belajar siswa masih
rendah, hanya 67,6 dan persentase ketuntasan belajar mencapai 56%. Hal ini
masih jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah
yaitu 75, dan persentase ketuntasan belajar 75%. Penggunaan media pembelajaran
yang tepat diharapkan mempunyai penggaruh yang cukup besar untuk
menjembatani perbedaan karakteristik antara matematika yang bersifat abstrak
dengan anak didik yang cenderung berpikir kongkret.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Hasil belajar
mengkonversi satuan ukuran volume sebelum menggunakan media jembatan
zebra pada mata pelajaran matematika kelas VI di MI Darun Najah Kentong
Glagah Lamongan Tahun Pelajaran 2014-2015, (2) Penggunaan media jembatan
zebra dalam mengkonversi satuan ukuran volume pada mata pelajaran matematika
kelas VI di MI Darun Najah Kentong Glagah Lamongan, dan (3) Peningkatan
hasil belajar mengkonversi satuan ukuran volume setelah menggunakan media
jembatan zebra pada mata pelajaran matematika kelas VI di MI Darun Najah
Kentong Glagah Lamongan Tahun Pelajaran 2014-2015.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
model penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart, dengan dua
siklus, setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Sedangkan metode yang digunakan dalam
penelitian tindakan kelas adalah mixed methode. Jadi meskipun penelitian
kuantitatif namun tetap membutuhkan data kualitatif sebagai pendukung data.
Data yang diperoleh berupa nilai hasil belajar siswa, lembar observasi kegiatan
mengajar guru dan lembar observasi kegiatan belajar siswa.

Dari hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti yang meliputi dua
siklus, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: (1) Hasil belajar mengkonversi
satuan volume sebelum menggunakan media jembatan zebra pada mata pelajaran
matematika kelas VI belum dapat meningkatkan hasil belajar, nilai rata-rata yang
diperoleh hanya sebesar 67,6 dan persentase ketuntasan belajar hanya 56%.
(2) Penggunaan media jembatan zebra dapat meningkatkan hasil belajar
mengkonversi satuan volume pada mata pelajaran matematika kelas VI terjadi
pada siklus I dan Siklus II. Penggunaan media jembatan zebra terbaik terjadi pada
siklus II, (3) Hasil belajar mengkonversi satuan volume sesudah menggunakan
media jembatan zebra pada mata pelajaran matematika kelas VI  terjadi
peningkatan sangat tinggi dengan rata-rata kelas sebesar 82,8. dan persentase
ketuntasan belajar mencapai 84%.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Dalam suatu bangsa, pendidikan merupakan faktor utama yang
menentukan kemajuan bangsa. Suatu bangsa yang ingin maju harus
memperhatikan mutu pendidikan masyarakatnya. Menurut UU No. 20 tahun
2003 menjelaskan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.'

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi
siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap
lingkungannya, dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam diri
siswa yang memungkinkannya untuk berfungsi secara optimal dalam
kehidupan masyarakat. Pendidikan dapat menumbuhkembangkan potensi
sumber daya manusia melalui kegiatan pembelajaran yang bertugas
mengarahkan proses pendidikan agar sasaran tercapai sesuai dengan yang

diinginkan.

1

Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), edisi revisi, 4.



Madrasah Ibtidaiyah adalah tempat menerima dan memberi
pendidikan. Tahap dasar dari program pendidikan dan diharapkan siswa
memiliki kemampuan dasar terutama kecakapan membaca, menulis,
berhitung, serta pengetahuan dan keterampilan. Kemampuan dasar tersebut
diharapkan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari dan bekal untuk
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Namun untuk mewujudkan
harapan tersebut masih mendapatkan berbagai persoalan, salah satu
persoalan tersebut adalah rendahnya hasil belajar siswa, khususnya pada
pelajaran Matematika.

Matematika memiliki peranan penting dalam berbagai aspek
kehidupan. Matematika dipercaya sebagai ratu dari ilmu pengetahuan.”
Banyak permasalahan dan kegiatan dalam hidup kita yang harus
diselesaikan dengan menggunakan ilmu matematika seperti menghitung,
mengukur, dan lain-lain. Matematika adalah ilmu universal yang mendasari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, memajukan daya
pikir serta analisa manusia. Peran matematika semakin penting, karena
banyaknya informasi yang disampaikan orang dalam bahasa matematika

seperti, tabel, grafik, diagram, persamaan dan lain-lain.

2

Max A. Sobel - Maletsky M. Evan, Mengajar Matematika (Jakarta: Erlangga, 2004), Edisi III,

11.



Matematika juga memegang peranan penting di berbagai bidang,
diantaranya: ilmu alam, teknik, kedokteran, sosial, ekonomi, psikologi, dan
lain-lain. Matematika dibutuhkan di berbagai bidang untuk memperoleh,
mengelola, dan memanfaatkan informasi sesuai tuntutan kebutuhan.
Oleh karena itu, matematika perlu dipelajari semua siswa mulai tingkat
dasar sampai perguruan tinggi.’

Pentingnya matematika di berbagai aspek kehidupan dan bidang
tersebut, tidak lantas membuat matematika menjadi pelajaran favorit yang
diminati banyak peserta didik. Sebaliknya, matematika menjadi pelajaran
sulit, ditakuti, dan kurang diminati. Kondisi siswa yang menganggap
matematika sebagai sesuatu yang sulit dan ditakuti merupakan dilema yang
berakibat rendahnya hasil belajar matematika, terutama pada materi
konversi satuan volume. Materi konversi satuan volume selain merupakan
materi sulit juga menuntut siswa untuk menghafalkan rumus-rumus.

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
pengamatan mengenai materi penelitian. Berdasarkan hasil pengamatan
tentang materi konversi satuan volume, peneliti menemukan hasil belajar
siswa belum memuaskan. Hal ini terbukti 14 dari 25 siswa belum tuntas,

nilai rata-rata kelas hanya 67,6 dan ketuntasan belajar mencapai 56%.*

3

http://id.wikipedia.org/wiki/ilmu_alam/2015/02/04.
Hasil Pengamatan Pembelajaran Matematika Materi Satuan Volume siswa kelas VI MI Darun
Najah Kentong Glagah Lamongan Tahun Pelajaran 2014-2015, tanggal 07 April 2015.



Perolehan hasil belajar siswa tersebut masih sangat jauh dari kriteria
ketuntasan minimal yang sudah ditentukan oleh sekolah yaitu 75, dan kelas
disebut tuntas apabila mencapai persentase ketuntasan belajar melebihi 75%
(tujuh puluh persen) dari jumlah siswa.’

Karakteristik Matematika adalah ilmu deduktif, formal, hierarkhis,
menggunakan simbol dan bersifat abstrak. Sedangkan karakteristik siswa
SD/MI adalah berpikir konkrit. Perbedaan karakteristik matematika dan
siswa mengakibatkan adanya kesulitan dalam pembelajaran matematika.
Oleh karena itu diperlukan cara yang efektif untuk menjembatani antara
tahap berfikir siswa dengan matematika.

Atas dasar uraian di atas, penulis mencoba untuk menjembatani
perbedaaan karakteristik siswa dengan matematika, menggunakan media
pembelajaran. Menurut Gagne dan Bringgs, media pembelajaran meliputi
alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi
pengajaran.®

Media pembelajaran dipilih untuk menyembati perbedaaan
karakteristik siswa dan matematika karena media pembelajaran memiliki
manfaat sebagai berikut :

1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil

belajar.

° Dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan MI Darun Najah Kentong Tahun Pelajaran

2014-2015
6 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 4.



2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar.

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan
waktu.

4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman siswa
tentang pristiwa-pristiwa di lingkungan mereka.’

Penggunaan media pembelajaran menyebabkan kualitas proses belajar
mengajar lebih meningkat dan tahan lama. Pemanfaatan media
pembelajaran dapat mengkongkretkan materi pembelajaran, dan memotivasi
siswa, sehingga pemahaman terhadap materi akan meningkat, yang secara
tidak langsung akan meningkatkan hasil belajar siswa. Mengingat
pentingnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran
tersebut, maka guru hendaknya menggunakan media pembelajaran dalam
setiap penyampaian materi pelajaran. Salah satu media pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mengkonversi satuan volume adalah “Jembatan
Zebra”.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian tindakan kelas ini
mengambil judul “Peningkatan Hasil Belajar Mengkonversi Satuan Volume
Menggunakan Media Jembatan Zebra pada Mata Pelajaran Matematika
Kelas VI di MI Darun Najah Kentong Glagah Lamongan Tahun Pelajaran

2014-2015”.

7

Arsyad Azhar, Media, 26.



Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan

rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana hasil belajar mengkonversi satuan ukuran volume sebelum
menggunakan media jembatan zebra pada mata pelajaran matematika
kelas VI di MI Darun Najah Kentong Glagah Lamongan Tahun
Pelajaran 2014-2015?

Bagaimana penggunaan media jembatan zebra dalam mengkonversi
satuan ukuran volume pada mata pelajaran matematika kelas VI di MI
Darun Najah Kentong Glagah Lamongan Tahun Pelajaran 2014-2015?
Bagaimana peningkatan hasil belajar mengkonversi satuan ukuran
volume setelah menggunakan media jembatan zebra pada mata
pelajaran matematika kelas VI di MI Darun Najah Kentong Glagah

Lamongan Tahun Pelajaran 2014-2015?

Tindakan yang Dipilih

Peningkatan hasil belajar matematika pada materi konversi satuan

volume dapat dilakukan dengan menggunakan media Jembatan Zebra.

Penerapan media jembatan zebra dirasa sangat cocok dan menarik, karena

dalam menyelesaikan soal tentang konversi satuan volume siswa tidak perlu

melakukan operasi perkalian atau pembagian, yang pada umumnya

dilakukan pada tangga satuan volume.



Penyelesaian soal konversi satuan volume dengan media jembatan
zebra hanya cukup dengan meletakkan angka pada media tersebut, maka
hasil sudah dapat diketahui dengan tepat dan benar. Dengan demikian siswa
akan lebih mudah dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan
konversi satuan volume, sehingga hasil belajarnya akan meningkat dan

memuaskan.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitia ini adalah untuk :

1. Mengetahui hasil belajar mengkonversi satuan ukuran volume sebelum
menggunakan media jembatan zebra pada mata pelajaran matematika
kelas VI di MI Darun Najah Kentong Glagah Lamongan Tahun
Pelajaran 2014-2015.

2. Mengetahui penggunaan media jembatan zebra dalam mengkonversi
satuan ukuran volume pada mata pelajaran matematika kelas VI di MI
Darun Najah Kentong Glagah Lamongan Tahun Pelajaran 2014-2015.

3. Mengetahui peningkatan hasil belajar mengkonversi satuan ukuran
volume setelah menggunakan media jembatan zebra pada mata
pelajaran matematika kelas VI di MI Darun Najah Kentong Glagah

Lamongan Tahun Pelajaran 2014-2015.



Lingkup Penelitian

Agar penelitian dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang

diharapkan maka perlu diuraikan lingkup penelitian. Adapun lingkup

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Darun
Najah Kentong.

Siswa kelas VI (tingkat atas) dipilih karena memiliki kemampuan
bernalar yang lebih komplek dari kelas bawah yang menderung masih
suka bermain.

Materi yang diteliti dalam penelitian ini adalah Konversi Satuan
Volume pada Mata Pelajaran Matematika.

Materi konversi satuan volume dipilih karena banyak siswa
merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan
konversi satuan volume. Selain itu materi konversi satuan volume
merupakan salah satu materi yang diujikan dalam Ujian Nasional (UN),
sehingga merupakan materi yang penting untuk dipelajari.

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini hanya Media
Jembatan Zebra.
Media jembatan zebra dipilih sebab dirasa cocok dengan materi

konversi satuan volume karena dalam penerapannya mudah dilakukan.



Manfaat atau Signifikansi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat, baik dalam pengembangan
pengetahuan yang sedang dikaji maupun bagi siswa dan guru, secara terinci
dapat dikemukakan sebagai berikut :
1. Siswa
a. Meningkatkan hasil belajar matematika.
b. Meningkatkan kerja sama dengan temannya dalam menyelesaikan
tugas bersama ketika berdiskusi.
c. Menciptakan rasa senang dalam belajar matematika melalui
penggunaan media pembelajaran
2. Guru
a. Memperbaiki proses pembelajaran matematika di Madrasah
Ibridaiyah
b. Meningkatkan kualitas dan kreatifitas guru dalam pembelajaran.
Guru lebih bersemangat dan berkemauan untuk maju dan selalu
berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang lebih baik agar
tujuan yang diinginkan tercapai.

c. Meningkatkan rasa percaya diri pada guru.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika Madrasah Ibtidaiyah
1. Pengertian Belajar

Kegiatan belajar dalam proses pendidikan, merupakan salah satu
kegiatan yang pokok, karena berhasil tidaknya pendidikan tergantung
pada proses belajar. Menurut Muhibbin Syah secara umum belajar
dapat diartikan sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku yang
relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman atau tingkah laku dan
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.*

Banyak pendapat yang berbeda dikemukakan para ahli tentang
definisi belajar. Hal ini disebabkan adanya bermacam-macam perbuatan
dalam proses belajar, berikut ini beberapa definisi tentang belajar:

a. Menurut Morgan, belajar adalah setiap perubahan yang relatif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari
latihan atau pengalaman.’

b. Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri

dalam interaksi dengan lingkungan."

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), 68.
Purwanto M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), 84.

' Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 2.

10
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c. Menurut Winkel, belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya, yang
menghasilkan ~ sejumlah  perubahan  dalam  pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat
secara konstan dan berbekas. "'

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang relatif menetap berupa pengetahuan,
pemahaman, dan kreasinya sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

berinteraksi dengan lingkungannya.

2. Pengertian Matematika

Matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara
bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian
masalah mengenai bilangan.'”> Matematika merupakan mata pelajaran
dari kelas I sampai dengan kelas VI di SD/MI sesuai dengan aturan dan

urutan yang telah ditentukan oleh kurikulum.
Menurut Tinggih Matematika tidak hanya berhubungan dengan
bilangan-bilangan serta operasinya, melainkan juga unsur ruang
dan sasarannya. Hakikat matematika dapat diketahui dari objek
penelaahan matematika. Jika sasarannya telah diketahui, maka

dapat diketahui pula cara berpikir matematika tersebut (Hudojo,
Herman, Kapita Selekta Pembelajaran Matematika, 2005)"?

""" Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), 59.
12" Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 732
" Yuli Esti, et al., Pembelajaran Matematika MI, (Surabaya: Aprinta, 2009), 1-7
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Menurut Begle menyatakan bahwa sasaran atau obyek penelaahan
matematika terdiri dari :'*
a. Fakta
Fakta merupakan konvensi-konvensi yang diungkapkan dengan
simbol tertentu.
Contohnya :
1) Simbol “5” secara umum sudah dipahami sebagai bilangan
“lima”
2) 2 x 3 secara umum artinya 3 + 3
b. Konsep
Konsep adalah ide abstrak yang digunakan untuk menggolongkan
atau mengklasifikasikan sekumpulan objek. Konsep berhubungan
erat dengan definisi.
Contoh : Bilangan prima merupakan konsep dari bilangan yang
hanya mempunyai dua faktor. Dari definisi tersebut orang dapat
membedakan bilangan prima dengan bilangan yang lain.
c. Prinsip
Prinsip adalah hubungan dari beberapa objek matematika yang
komplek.

Contoh : Prinsip sifat komutatif dalam aritmatika

" Yuli Esti, et al., Pembelajaran, 1-8
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d. Operasi
Operasi adalah pengerjaan hitung dan pengerjaan matematika
lainnya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan hakikat matematika
merupakan ilmu formal yang cara bernalarnya deduktif, dengan konsep-

konsep abstrak.

3. Hakikat Siswa Madrasah Ibtidaiyah

Proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik, apabila
proses pembelajaran memperhatikan tahapan dan jenjang berpikir
siswa. Tiap tahapan usia memiliki karakteristik dan kemampuan yang
berbeda-beda, misalnya pola pikir siswa SD/MI tentu berbeda dengan
pola pikir siswa sekolah menengah.

Anak bukanlah manusia dewasa dalam ukuran kecil. Anak pada
umumnya memiliki karakteristik berbeda antara satu dengan lainnya.
Perbedaan tersebut dapat juga dilihat dari cara berpikir, bertindak,
bekerja dan sebagainya. Anak MI/SD adalah anak yang pada umumnya
berada pada usia 7-12 tahun. Menurut Peaget, anak usia ini masih
berada pada tahap berpikir operasional konkret, artinya bahwa siswa

MI/SD belum bisa berpikir formal dan abstrak."

5 Yuli Esti, et al., Pembelajaran, 8
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Anak usia MI daya berpikirnya sudah berkembang ke arah
berpikir kongkret dan rasional (dapat diterima akal). Piaget
menamakannya sebagai masa operasional konkret (berkaitan dengan
dunia nyata). Periode ini dicirikan dengan adanya pemikiran yang
reversible, mulai dari mengkonservasi pemikiran tertentu, adaptasi
gambaran menyeluruh, melihat suatu objek dari berbagai sudut
pandang, mampu melakukan seriasi, dan berpikir kausalitas. 16

Maka dalam pembelajaran matematika guru harus memperhatikan
karakteristik anak usia MI tersebut untuk meningkatkan efektivitas

dalam pembelajaran.

4. Pembelajaran Matematika Madrasah Ibtidaiyah

Pembelajaran merupakan proses dua arah, mengajar dilakukan
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan siswa.
Pembelajaran menurut Corey adalah suatu proses tempat lingkungan
seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta
dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan
bagian khusus dalam pendidikan (Sagala, Syaiful, Konsep dan Makna

Pembelajaran, 2005)"”

' Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2004), 178.
""" Sagala, Syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2005), 6
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Selanjutnya Sagala menjelaskan bahwa pembelajaran mempunyai
dua karakteristik yaitu:'®

a. Proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara
maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar,
mencatat. Akan tetapi, menghendaki aktivitas siswa dalam proses
berpikir.

b. Pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab
terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan berpikir itu dapat membantu siswa
untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksikan sendiri

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan proses belajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan  kemampuan  berpikir, serta = kemampuaan
mengkontruksikan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
penguasaan atau pemahaman yang baik terhadap materi pelajaran.

Sedangkan yang dimaksud pembelajaran matematika MI adalah
usaha yang dilakukan oleh guru kepada siswa Madrasah Ibtidaiyah
untuk membangun pemahaman terhadap matematika. Proses
pembangunan memahaman inilah yang lebih penting dari pada hasil
belajar, sebab pemahaman akan lebih bermakna dari pada materi yang

dipelajari.

'8 Sagala, Syaiful, Konsep, 7



16

B. Media Pembelajaran Jembatan Zebra Satuan Volume
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin yang berarti tengah atau perantara.
Guru, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara
lebih khusus pengertian media dalam proses pembelajaran cenderung
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau
verbal."

Media pengajaran diartikan sebagai sarana benda yang menjadi
perantara dalam terjadinya pembelajaran. Berdasarkan fungsinya media
dapat berbentuk alat peraga dan sarana sehingga semua benda yang
digunakan sebagai alat dalam pembelajaran matematika disebut alat
peraga matematika.”’

Media pembelajaran adalah alat bantu untuk mendidik atau
mengajar supaya apa yang diajarkan mudah dimengerti anak. Alat
peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat bantu
untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif.*! Penggunaan
media pembelajaran oleh guru dapat membantu siswa dalam memahami
konsep mata pelajaran yang disampaikan guru dalam mengajar

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

19 Arsyad Azhar, Media, 4.

2 http://mgmpmatsatapmalang.files.wordpress.com/2015/02/4pemanfaatanalatperagamatematika
dalampembelajaransd.pdf

! Ibrahim. Strategi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan
Kalijaga 2012), 122.
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Sadjana dan Rivai mengemukakan manfaat media pembelajaran
dalam proses belajar siswa, yaitu:*

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan
mencapai tujuan pembelajaran.

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga.

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemontrasikan, memerankan dan lain-
lain.

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran sangat besar artinya bagi keberhasilan belajar siswa,
karena akan membantu siswa untuk lebih memahami dan menguasai
materi yang diajarkan. Dengan alat peraga siswa dapat melihat, meraba,
mengungkapkan dengan memikirkan secara langsung objek yang
sedang mereka pelajari. Sehingga siswa lebih memudahkan siswa untuk

mengetahui konsep serta meningkatkan motivasi dalam pembelajaran.

* Arsyad Azhar, Media, 24.
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Jembatan Zebra Satuan Volume

Pada umumnya siswa mengalami kesulitan dalam mengubah atau
mengkonversi satuan ukuran volume. Konversi berarti mengubah.
Besaran apapun yang diukur, seperti panjang, berat atau kecepatan,
terdiri dari angka dan satuan. Sering kita diberikan besaran dalam
satuan tertentu dan kita ingin menyatakannya dalam satuan lain.
Misalnya diketahui volume benda dalam satuan km® sedangkan yang
dibutuhkan volume dalam satuan liter. Di dalam pelajaran matematika
MI satuan volume yang dipelajari terdiri dari satuan volume benda
padat dan satuan volume benda cair. Satuan volume yang digunakan
adalah satuan km3, hm3, dam3, m3, dm3, cm3, dan mm’. Sedangkan
satuan ukuran volume benda cair yang digunakan yaitu &/, hl. dal, I, di,
cl, dan ml.

Pembelajaran konversi satuan volume selama ini biasanya

menggunakan bentuk tangga satuan ukuran sebagai berikut :

Gambar 2.1 : Tangga Satuan Ukuran Volume
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Pembelajaran satuan ukur menggunakan tangga satuan ukur
dalam penerapannya memakai perkalian dan pembagian, serta
ketentuan naik dan turun, sehingga membutuhkan proses yang lama
untuk menemukan hasilnya. Hal yang demikian seringkali membuat
siswa merasa kesulitan. Untuk membantu siswa lebih memahami materi
satuan ukur volume maka dapat dibantu dengan memanfaatkan media
alat peraga yang berbentuk Zebra Cross Satuan Volume.

Media pembelajaran Jembatan Zebra Cross Satuan Volume
merupakan media berbasis visual (gambar). Dinamakan zebra cross
satuan volume karena bentuk gambarnya menyerupai jembatan zebra
cross di jalan pada umumnya. Dengan adanya alat peraga ini
diharapkan kesulitan siswa untuk mengkonversi satuan volume dapat
diatasi.

Bentuk jembatan zebra satuan volume sebagai berikut :

Gambar 2.2 : Zebra Cross Satuan VVolume
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Langkah-langkah penggunaan media Zebra Cross Satuan

Volume:

1.

Bilangan yang menempati nilai tempat satuan diletakkan di bawah
satuan ukur volume yang dikonversi, sedangkan untuk bilangan
puluhan, ratusan dan seterusnya (jika ada) ditempatkan di depan
nilai satuan tersebut.

Buat garis batas atau tanda koma tepat setelah garis satuan volume
yang dicari.

Jika dari tingkatan tinggi ke rendah melangkah ke kanan, Berilah
angka 0 pada kotak yang kosong setelah angka satuan yang
dikonversi sampai batas garis atau koma. Sedangkan jika dari
tingkatan rendah ke tinggi melangkah ke kiri, Berilah angka 0 pada
kotak yang kosong setelah garis atau koma sampai angka yang
dikonversi.

Misalnya jika ingin mengkonversi satuan volume 13 m’ menjadi

liter sebagai berikut :

Langkah 1 :

Tempatkan satuan tepat pada satuan volume yang dikonversi. Dalam

hal ini satuan yang dikonversi adalah 13 m® berarti angka 3 tepat

dibawah satuan m’, sedangkan angka 1 berada tepat didepannya.
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Langkah 2 :

Berilah batas atau tanda koma setelah satuan yang dicari. Dalam hal ini
yang dicari adalah liter. Maka garis atau koma terletak dibelakang

satuan liter.

Langkah 3 :

Berilah angka 0 pada kotak yang kosong setelah angka satuan yang

dikonversi sampai batas garis atau koma.

Jadi hasil konversi satuan volume dari 13 m® adalah 13.000 /izer
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C. Hasil Belajar Matematika Ml
1. Pengertian Hasil Belajar Matematika Ml

Sebelum membahas pengertian hasil belajar Matematika MI,
penulis terlebih dahulu menjelaskan perbedaan pengertian antara
prestasi belajar dengan hasil belajar. Istilah prestasi belajar mempunyai
hubungan erat dengan hasil belajar. Sesungguhnya sangat sulit untuk
membedakan pengertian prestasi belajar dengan hasil belajar.

Menurut Sumadi Suryabrata ada 3 ciri khas belajar, yaitu :

a. Belajar membawa perubahan.
b.  Perubahan pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru.
c. Perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja).”

Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan
yang dikembangkan melalui mata pelajaran. Lazimnya ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru.** Ada pendapat
lain yang mengatakan bahwa prestasi belajar adalah penilaian hasil
usaha kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau simbol
yang dapat mencerminkan hasil yang telah dicapai oleh siswa atau anak
dalam periode tertentu, misalnya tiap semester yang dinyatakan dalam

rapor‘[.25

> Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2004), 232-237

2 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 895.

»  Sutratina Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
1984), 48.
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Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah
laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotor.*

Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana (2000:22) membagi hasil
belajar menjadi tiga ranah yaitu : %’

a.  Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual.

b.  Ranah afektif, berkenaan dengan sikap.

c. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan ketrampilan dan
kemampuan bertindak.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa prestasi belajar berbeda secara prinsipil dengan hasil belajar.
Prestasi belajar menunjukkan kualitas jangka lebih panjang, misalnya:
satu cawu, satu semester dan sebagainya. Sedangkan hasil belajar
menunjukkan kualitas lebih pendek, misalnya: satu pokok bahasan, satu
kali ulangan harian dan sebagainya.

Sedangkan hasil belajar matematika MI adalah tingkat
penguasaan siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor, terhadap materi pelajaran matematika yang diperoleh
sebagai akibat usaha kegiatan belajar dan dinyatakan dalam bentuk skor

pada satu pokok bahasan atau satu kali ulangan harian tertentu.

% Sudjana Nana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009),

3

" Sudjana, Nana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung : Sinar baru Algesindo,
2000), 22.
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Diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling
banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan

kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.”®

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Arikunto faktor—faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah:*

a. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor psikologis dan
jasmaniah. Yang dikategorikan faktor jasmaniah antara lain: usia,
dan kematangan berpikir sedangkan dengan kategorikan faktor
psikologis antara lain: kelelahan, motivasi, suasana hati dan
kebiasaan belajar.

b. Faktor yang berasal dari luar individu (eksternal) dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor manusia dan non

manusia, seperti alam bebas, hewan, dan lingkungan fisik.

** Sudjana Nana, Penilaian, 23.
¥ Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka cipta,
2002), 26.
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3. Penilaian Hasil Belajar

Pembelajaran efektif memerlukan adanya suatu alat yang
digunakan untuk menilai/mengukur hasil belajar. Untuk mengukur hasil
belajar tersebut maka diperlukan evaluasi/penilaian. Penilaian adalah
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan
pencapaian hasil belajar peserta didik. penilaian pendidikan pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas:*°
a. Penilaian hasil belajar oleh pendidik;

b. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan;
c. Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah.

Sebagaimana dijelaskan dalam PP. Nomor 19 tahun 2005 bahwa
penilaian hasil belajar oleh pendidik terdiri atas ulangan harian,
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan
kelas. Penilaian dapat dilakukan dengan teknis tes maupun non tes.
Teknik tes merupakan pertanyaan atau latihan lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, atau bakat yang dimiliki
individu atau kelompok. Sedangkan teknik non tes adalah teknik
penilaian hasil belajar yang dilakukan tanpa menguji siswa, melainkan
dengan melakukan pengamatan secara sistematis (observation),
wawancara, penyebaran angket, dan memeriksa atau meneliti dokumen-

31
dokumen.

" PP. Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
' Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), edisi
revisi, 32
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Dari uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian
merupakan salah satu aspek yang hakiki untuk mencapai tujuan
tertentu. Cara orang melakukan penilaian bisa melalui testing,
pemberian tugas, dengan pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana
kemajuan siswa dalam belajar. Alat evaluasi dapat berupa Essay test

(tes subjektif) juga dapat berupa Objective test (tes objektif).
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah prosedur atau langkah-langkah dalam
mendapatkan pengetahuan ilmiah atau ilmu. Jadi metode penelitian adalah
cara sistematis untuk menyusun ilmu pengetahuan, sedangkan teknik
penelitian adalah cara untuk melaksanakan metode penelitian.*

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Metode deskriptif adalah Metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.™

Adapun pengertian lain dari metode deskriptif menurut Moh. Nazir
yaitu Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok
manusia, suatu set kondisi suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang untuk membuat deskriptif, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat

serta hubungan-hubungan secara fenomena yang diselidiki.**

32

Suryana, “Metodologi Penelitian”, Buku Ajar Perkuliahan (Jakarta: Universitas Indonesia,
2010), t.d. 20

" Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 21.
** Nazir Moh, Metode Analisis Deskriptif , ( Yogyakarta: Erlangga, 2002), 63.

27
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Sedangkan metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.™

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa penelitian metode deskriptif kuantitatif yaitu metode penelitian yang
bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Jadi,
meskipun jenis penelitian kuantitatif namun tetap membutuhkan data
kualitatif sebagai pendukung data.

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Model berbentuk spiral dari
siklus satu ke siklus berikutnya, setiap siklus meliputi planning (rencana),
action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi).
Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi,
tindakan pengamatan dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan

tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan.

* Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2007), 13.


https://teorionline.wordpress.com/2010/02/19/prof-sugiyono-2007-metode-penelitian-administrasi-bandung-alfabeta/
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Adapun siklus penelitian yang disusun oleh Kemmis dan Taggart

sebagai berikut : *°

Gambar 3.1 : Siklus Penelitian Tindakan Kelas

B.  Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting penelitian merupakan tempat yang digunakan dalam
melakukan penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan.
Penelitian ini bertempat di Madrasah Ibtidaiyah Darun Najah Desa
Kentong, Kecamatan Glagah, Kabupaten Lamongan. Waktu penelitian
mulai tahap persiapan sampai selesai, dimulai pada bulan Maret s/d Juni

2015, semester genap tahun pelajaran 2014-2015.

3% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Sesuai Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta,
2002), 66.
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Karakteristik Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah
Darun Najah Desa Kentong, Kecamatan Glagah, Kabupaten Lamongan
yang berjumlah 25 siswa. Adapun komposisi siswa sebagai berikut :

Tabel 3.1. Data Siswa Kelas VI MI Darun Najah Kentong
Tahun Pelajaran 2014-2015

Kelas Jumlah Siswa Jumlah
Laki-Laki Perempuan Seluruhnya
VI 11 14 25

Variabel yang Diselidiki

Setiap penelitian miliki variabel penelitian. Variabel merupakan objek

yang menjadi titik perhatian saat penelitian, dalam penelitian ini memiliki 3

variabel, sebagai berikut :

1.

Variabel input

Siswa dalam proses pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah
Variabel proses

Penggunaan media jembatan zebra untuk mengkoversi satuan volume
Variabel output

Hasil belajar mata pelajaran matematika materi konversi satuan volume.
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D. Rencana Tindakan

1. Perencanaan (planning)

Perencanaan tindakan-tindakan yang dilakukan secara rinci dan

operasional. Hal yang dilakukan adalah:

a.

Peneliti mengidentifikasi masalah pembelajaran matematika yang
terdapat di MI Darun Najah Kentong Glagah Lamongan.

Menyusun bentuk tindakan yang sesuai untuk mengatasi
permasalahan yang ditemukan, dengan menggunakan media
pembelajaran.

Peneliti menyiapkan instrumen yang digunakan, yaitu media
jembatan zebra satuan volume.

Peneliti menyusun jadwal penelitian dan rancangan pelaksanaan
tindakan.

Peneliti menyusun lembar pedoman observasi dan lembar pedoman

wawancara.

2. Tindakan (action)

a.

b.

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas.
Melaksanakan tindakan yang sudah dirumuskan (sasaran, pelaku
penelitian, narasumber/pakar, observer, waktu, tempat, fasilitas,
dan sumber lainnya).

Mengembangkan gagasan yang sebelumnya tidak direncanakan.
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Observasi (observation)

Tahap ini dilakukan dengan mengamati dan menginterpretasi
aktivitas penerapan media jembatan zebra satuan volume pada proses
pembelajaran (aktivitas guru dan siswa). Kegiatan pengamatan yang
dilakukan secara tertulis sesuai dengan instrumen dan tidak tertulis
yang terungkap dalam kegiatan pembelajaran. Tahapan ini berjalan
bersamaan dengan saat pelaksanaan pembelajaran. Pengamatan
dilakukan secara rinci dan tertulis. Pengamatan menggunakan format
observasi/penilaian yang telah disusun.

Pada akhir tindakan, peneliti berwawancara dengan siswa
mengenai kesan mereka selama mengikuti pembelajaran matematika
dengan menggunakan media jembatan zebra satuan volume. Selain itu,
peneliti juga berdiskusi dengan kolaborator mengenai hasil akhir

tindakan serta menyusun rancangan tindakan berikutnya.

Refleksi (reflection)

Refleksi adalah mengingat dan menanyakan kembali suatu
tindakan yang telah dilakukan sesuai dengan hasil observasi, guna
untuk memperoleh gambaran tentang hasil tindakan di kelas. Tindakan
ini dilakukan dalam bentuk siklus dan dilakukan tidak hanya satu kali
tindakan saja, tetapi beberapa siklus (putaran) secara berulang-ulang

sampai masalah yang dihadapi terpecahkan.
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E. Data dan Cara Pengumpulannya
Data yang diperlukan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Data kegiatan pembelajaran matematika yang berlansung di kelas
dan penerapan media jembatan zebra
Data tersebut dikumpulkan dengan menggunakan instrumen
sebagai berikut:
a. Lembar observasi
Lembar observasi berisi catatan yang menggambarkan
aktivitas peneliti dan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukan di kelas. Format lembar observasi yang digunakan
berbentuk ceklist, yaitu usaha penilaian berupa daftar penyataan
dengan membubuhkan tanda jawaban dengan cek (\) pada masing-
masing item. Adapun lembar observasi dapat dilihat pada
lampiran 2.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap siswa. Wawancara ini
merupakan wawancara tidak struktur, artinya wawancara hanya
dilakukan pada siswa yang dipilih tentang aktivitas, tanggapan, dan
sikap siswa terhadap pembelajaran matematika materi konversi
satuan volume. Pelaksanaan wawancara memperhatikan pedoman

wawancara yang telah dibuat.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi dapat berupa daftar nilai ulangan, data keadaan
siswa atau struktur tempat penelitian serta dokumen lain yang

dibutuhkan.

Data hasil belajar siswa

Untuk mengetahui hasil belajar siswa, peneliti menggunakan
instrumen tes formatif. Tes ini diberikan setiap akhir putaran, disusun
berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan digunakan
untuk mengukur peningkatan hasil belajar matematika pokok bahasan
“konversi satuan volume”. Bentuk soal yang diberikan adalah pilihan
ganda (objektif) yang berjumlah 10 soal. Sebelumnya soal telah diuji
coba, kemudian penulis mengadakan analisis butir soal tes yang telah
diuji validitas dan reliabilitas pada tiap soal. Analisis ini digunakan
untuk memilih soal yang baik dan memenuhi syarat digunakan untuk

mengambil data.
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Indikator Kinerja

Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya
hasil belajar siswa dalam mengkonversi satuan volume dengan
menggunakan media jembatan zebra pada mata pelajaran matematika di
kelas VI MI Darun Najah Kentong Glagah Lamongan. Untuk menentukan
ketercapaian tujuan perlu dirumuskan indikator keberhasilan tindakan yang
disusun secara realistik dengan mempertimbangkan kondisi sebelum
diberikan tindakan dan dapat diukur.

Tolak ukur suatu metode atau media dalam proses pembelajaran dapat
diketahui dengan menganalisis data. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif secara deskriptif,
dengan mendeskripsikan keadaan suatu gejalah yang telah direkam melalui
alat ukur kemudian dioleh sesuai fungsinya.

Hasil pengolahan tersebut selanjutnya dipaparkan dalam bentuk
angka-angka sehingga memberikan suatu kesan lebih mudah ditangkap
maknanya oleh siapapun yang membutuhkan informasi tentang keberadaan
gejalah tersebut.

Analisis tingkat keberhasilan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran dilakukan setiap putaran. Setiap siklus diberikan evaluasi
berupa soal pilihan ganda (tes formatif) pada setiap akhir putaran. Analisa

hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu :
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Penilaian ulangan atau tes formatif
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa,
yang selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa ang ada di kelas tersebut

sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan, sebagai

berikut :
Dimana :
E x x : Nilai rata-rata
x = E_ Tx  :Jumlah nilai
L >n : Jumlah siswa

Dengan kriteria penilaian perolehan rata-rata sebagai berikut :

<50,0 = Kurang
51,0 - 65,0 = Sedang
66,0 - 80,0 = Tinggi
81,0 - 100 = Sangat Tinggi

Penilaian ketuntasan belajar

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan
secara klasikal. Ketuntasan belajar ditentukan berdasarkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan tiap madrasah. Seorang
siswa dikatakan tuntas belajar apabila nilainya melebih nilai KKM
yang telah ditentukan, adapun KKM yang ditetapkan pada Mata
Pelajaran Matematika di kelas VI adalah 75, dan kelas disebut tuntas
apabila mencapai persentase ketuntasan belajar melebihi 75% (tujuh

puluh persen) dari jumlah siswa.
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Sedangkan ntuk menghitung persentase ketuntasan belajar

digunakan rumus sebagai berikut :

¥ Siswa yang tuntas belajar
p =

x 100 9

¥ siswa

Dengan kriteria perolehan persentase ketuntasan belajar sebagai
berikut :

<50%

Kurang

51% - 65% = Sedang

66% - 80% = Tinggi

81% - 100%

Sangat Tinggi

Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti bertindak sebagai
pengamat, penyerta atau participant observer, yang ikut serta dalam
berbagai kegiatan pihak yang diamati, dan segera mencatatkan segala
sesuatu yang terjadi dalam catatan lapangannya. Dalam kegiatan penelitian
ini, peneliti dibantu oleh kolaborator (teman sejawat) yang bertugas
mengobservasi proses pembelajaran. Hubungan peneliti dengan kolaborator
bersifat kemitraan, peneliti dan siswa melaksanakan pembelajaran di kelas,
sedangkan kolaborator sebagai pengamat. Adapun yang menjadi kolaborator

adalah Bapak Akhmad Farikh Firmansyah, S.Pd.



A.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1.

Kondisi Prasiklus

Kondisi prasiklus merupakan kondisi di mana siswa belum
memperoleh perlakuan tindakan penelitian. Tahap penelitian prasiklus
ini dilaksanakan pada hari Selasa, 07 April 2015. Rangkaian
pembelajaran yang dilaksanakan pada mata pelajaran matematika
materi konversi satuan volume di dalam kelas masih belum
menggunakan media pembelajaran jembatan zebra satuan volume.

Pada saat peneliti selaku guru mengadakan pengamatan, terlihat
beberapa siswa tidak memperhatikan pelajaran matematika yang
disampaikan oleh guru, hanya beberapa siswa yang aktif mengikuti
pembelajaran materi tentang konversi satuan volume yang sedang
dibahas. Siswa terlihat tidak antusias saat pembelajaran matematika
berlangsung, metode belajar yang biasa digunakan saat itu hanya
metode ceramah, dimana guru bertindak sebagai sumber utama dan
siswa hanya bertindak sebagai pendengar, dan media yang digunakan
untuk mengkonversi satuan volume masih menggunakan media tangga

satuan volume.
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Dengan menggunakan media tangga satuan volume untuk
mengkonversi satuan volume, ternyata hasil yang diperoleh kurang
memuaskan, selain itu tingkat pemahaman siswa tidak tumbuh selama
proses pembelajaran. Dari hasil pengamatan prasiklus didapat nilai hasil
belajar siswa sebagai berikut :

Tabel 4.1. Hasil Belajar Siswa Prasiklus

No Nama Siswa Nomor Soal Skor | Keterangan
1({23|4]|5]|6|7][8]9]|10

1 Aninda Najma Agustina 10{10| 10| 10| 10f{10| O | 10| O|10| 8O Tuntas

2 Dwi Nadaa Dustuuriyah 10|10 10| 10|10| 10| O[O | O] O 60 Tidak Tuntas
3 Emilda Shofiya Avi Sennah | 10[ 10101010 0 |10| 0| O | O 60 | Tidak Tuntas
4 Lailatul Fitriyah 10|/ 10(10| 10| O (10| 10| 10| 10| O 80 Tuntas

5 Muhammad Fikril Akmal 10/10{10{ 0| O [10{10{ O | OO 50 Tidak Tuntas
6 Muhammad Saiful Bahri 10{10( 10| 10| 10| 10| O O[O O 60 | Tidak Tuntas
7 Moh. Nauval Bayhaqi 10{ 0 [10|10|10{ O[O[O]|O]|O 40 Tidak Tuntas
8 Muhammad Rizqi Umar L. 10{10|/10)10{ 0 {0 0| O] OO 40 Tidak Tuntas
9 Nailatul Istifadah 10/10(10{ 0| O [10|10|10|10|10] &0 Tuntas

10 | Nur Hikmah Balighah 10{10( 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| O 90 Tuntas

11 | Vitakhil Ilmiyah 10f 00|10 0]|10|10[10[10| O 60 | Tidak Tuntas
12 | Alif Wildatun Nashihah 101010 10|10 O[O O|OfO 50 | Tidak Tuntas
13 | Abdulloh Roobben 10| 10({10| 10| 10[10[10| O [10{10] 90 Tuntas

14 | Ach. Wifaqul Azmi 10{10( 10| 10| 10| 10| 10[ 10| 10| O 90 Tuntas

15 | Ananda Bagus Badrut T. 0f10{10/0Of0O|O|Of10|10]|O 40 Tidak Tuntas
16 | Aulia Aldyas Zahrah 10|10 0 | 10| 10[10|10| 10| O [10] &0 Tuntas

17 | Fadiya Eka Puspasari S. 10| 0 |10(10(10| 10| 10| 10| 10| O 80 Tuntas

18 | Faradiza Himmatul Ulya 10{10(10(10/ 0| 0| O | O [10| O 50 | Tidak Tuntas
19 | Intan Rahmadany Farihana 10110| 0 | 10| O | 10| 10{10(10|10] 80 Tuntas

20 | Mohammad Dzihan Alifi 10| 10({10| 10| 10[10] O | 10| O [10] &0 Tuntas

21 M. Fery Zamroni 10| 0|10 O [10|10|10| O 10| O 60 Tidak Tuntas
22 | M. Hudan Tijanul Alam 10{10( 10| 10| 10| 10| 1010 O | O 80 Tuntas

23 | M. Putra Aris Al Wahibi 00|10 0]|10{10|{10[ O O|10| 50 | Tidak Tuntas
24 | Rif’atul Kamalah 0f10{10[10f{10|10|10|10|10| O 80 Tuntas

25 | Siti Rahma Annisa 10|/10(10| 10| 1010|1010 O | O 80 Tuntas

Jumlah Skor 1.690 14
Keterangan :

Nilai 10 = Jika soal benar
Nilai 0 = Jika soal salah
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1) Nilai rata-rata siswa

_ 2 X
x = Dimana :
2n _ o
1690 I : Nilai rata-rata
- 7 X x  :Jumlah nilai
25 > n  :Jumlah siswa
= 67,6

2) Persentase ketuntasan belaja siswa

> siswa yang tuntas belajar

p = - x 100 %
> 'siswa
I x 100 %
25
= 56%

Dari hasil pengamatan prasiklus, dapat diketahui nilai rata-rata
hasil belajar mata pelajaran matematika masih rendah dengan nilai rata-
rata kelas hanya 67,6 dan persentase ketuntasan belajar mencapai 56%.
Hal ini masih jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang

ditetapkan sekolah yaitu 75, dan persentase ketuntasan belajar 75%.

Siklus |

Siklus I ini merupakan tahap awal dari penelitian. Sebelumnya
peneliti melakukan observasi awal berupa prasiklus. Hasil observasi
atau pengamatan prasiklus tersebut yang akan digunakan pedoman pada
tindakan siklus 1. Penelitian siklus I dilaksanakan pada tanggal 14 April
2015 di kelas VI MI Darun Najah Kentong Glagah Lamongan. Adapun

pelaksanaan penelitian siklus I meliputi:
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Perencanaan (planning)

Adapun susunan kegiatan perencanaan yang dilakukan pada

siklus I sebagai berikut:

1))

2)

3)

4)

5)

6)

Peneliti mengidentifikasi masalah pembelajaran matematika
yang terdapat di MI Darun Najah Kentong Glagah Lamongan,
dengan berpedoman pada pengamatan prasiklus.

Peneliti menyusun bentuk tindakan yang sesuai untuk
mengatasi permasalahan yang ditemukan.

Peneliti  selaku guru mata pelajaran  matematika
mempersiapkan perangkat pembelajaran sesuai dengan bentuk
tindakan yang disusun. Perangkat pembelajaran tersebut terdiri
dari: rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku ajar,
lembar kerja siswa dan tes formatif.

Peneliti mempersiapkan media pembelajaran berupa jembatan
zebra satuan volume yang akan digunakan untuk mengatasi
permasalahan yang ditemukan.

Peneliti menyusun lembar pedoman observasi

Peneliti membuat lembar pedoman wawancara.
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Tindakan (action)

Pembelajaran pada siklus I mengacu pada RPP yang telah
disusun, dengan bab satuan debit dan subbab materi konversi
satuan volume. Siswa yang hadir pada saat penelitian dan
mengikuti pembelajaran sebanyak 25 siswa. Pada saat pelaksanaan
tindakan siklus I, peneliti bertindak sebagai guru dan dibantu oleh
seorang teman guru sebagai observer. Adapun deskripsi
pelaksanaan kegiatan pembelajaran sebagai berikut:

Pada Kegiatan Pendahuluan guru masuk kelas dengan
mengucapkan salam dan siswa diarahkan pada situasi pembelajaran
dengan duduk tertib, kemudian berdoa bersama untuk mengawali
pelajaran. Guru memeriksa kehadiran siswa. kemudian memberikan
motivasi dengan meneriakkan yel-yel “kelas 6, kemudian siswa
tepuk tangan 3x dengan berteriak, “cerdas, pintar, ceria” dengan
penuh semangat. Kemudian guru menyampaikan informasi tentang
materi yang akan disampaikan yaitu konversi satuan volume,
selanjutnya menyampaikan tujuan penbelajaran yang ingin dicapai.
Setelah itu peneliti mengenalkan media jembatan zebra yang akan
digunakan untuk mengkonversi satuan volume. Peneliti mengajukan
apersepsi berupa pertanyaan “Apakah kalian pernah menggunakan
jembatan zebra untuk mengkonversi satuan volume?”. Beberapa
siswa menjawab, “Belum pernah, bahkan tidak menggetahui bentuk

media jembatan zebra”.
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Pada Kegiatan Inti, terdapat tiga tahapan pembelajaran, yaitu:
1) Eksplorasi

Pada tahap eksplorasi guru bersama siswa bertanya jawab
untuk mencari pengertian dari satuan volume. Untuk menjawab
pertanyaan tersebut guru mengajak siswa untuk melakukan
percobaan. Adapun tahapan percobaan yang dilakukan oleh
guru bersama siswa sebagai berikut:
a) Guru menyiapkan tabung berbagai bentuk satuan yaitu

liter, mililiter, dan meter’.

Gambar 4.1. Tabung Ukur

b) Guru menyiapkan 3 macam air berwarna merah, kuning

dan hijau, masing-masing 1/2 liter.

S R

R I

N~ ~_
0,51 0,51 0,51

Gambar 4.2. Air Berwarna
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¢) Tuangkan ketiga macam air tersebut pada ketiga tabung

ukur.

e

Gambar 4.3
Air Berwarna yang Dituang dalam Tabung Ukur

Selama proses percobaan berlansung siswa antusias
mengikuti. Akan tetapi ada beberapa siswa yang tidak aktif.
Dikarenakan berbicara sendiri dengan teman sebelahnya.
Elaborasi

Setelah percobaan selesai kemudian guru bersama siswa
menyimpulkan bahwa konversi satuan volume merupakan cara
merubah menjadi satuan tertentu tanpa mempengaruhi bentuk
dan ukuran zat yang dikonversi. Kemudian guru membahas
materi yang akan dipelajari dan menjelaskan cara
mengkonversi satuan volume dengan menggunakan jembatan

zebra yang telah diperkenalkan pada awal pembelajaran.
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Adapun langkah-langkah penggunaan media jembatan

zebra sebagai berikut:

a)

b)

Bilangan yang menempati nilai tempat satuan diletakkan
di bawah satuan ukur volume yang dikonversi, sedangkan
untuk bilangan puluhan, ratusan dan seterusnya (jika ada)
ditempatkan di depan nilai satuan tersebut sesuai posisi
bilangan sebelumnya.

Buat garis batas atau tanda koma tepat setelah garis satuan
volume yang dicari.

Jika dari tingkatan tinggi ke rendah melangkah ke kanan,
Berilah angka 0 pada kotak yang kosong setelah angka
satuan yang dikonversi sampai batas garis atau koma.
Sedangkan jika dari tingkatan rendah ke tinggi melangkah
ke kiri, Berilah angka 0 pada kotak yang kosong setelah
garis atau koma sampai angka yang dikonversi.

Setelah guru menjelaskan materi, kemudian guru

memberikan contoh soal latihan untuk dikerjakan. Selanjutnya

guru bersama siswa mengerjakan dan mendiskusikan soal

tersebut. Sebelum kegiatan pembelajaran pada siklus 1

berakhir, guru menyuruh siswa untuk mengerjakan tes formatif

pada lembar kerja siswa 1. Tes formatif ini dijadikan sebagai

sumber data siklus 1.
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Pada saat mengerjakan soal ada beberapa siswa antusias
mengerjakan soal karena ingin mempraktekkan media
pembelajaran yang baru dipelajari. Akan tetapi ada juga
beberapa siswa yang tidak aktif dan kurang antusias dalam
mengerjakan soal dikarenakan masih kurang paham dengan
langkah-langkah penggunaan media jembatan zebra.

3) Konfirmasi

Siswa mengumpulkan hasil pengerjaan tes formatif,
kemudian guru mengoreksi seluruh hasil kerjakan siswa.
Setelah siswa selesai mengerjakan soal tes formatif, kemudian
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang materi yang sudah dipelajari.

Pada Kegiatan penutup: Sebelum meninggalkan kelas guru
menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan

selanjutnya. Kemudian guru menutup pelajaran dengan berdoa.

Observasi
Dari hasil observasi dan pengolahan data dari soal tes formatif
diperoleh hasil belajar tentang mengkonversi satuan volume dengan

menggunakan media jembatan zebra sebagai berikut:
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Tabel 4.2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus |

No Nama Siswa Nomor Soal Skor | Keterangan
1[2|3|4|5|6[7]8[9]|10
1 Aninda Najma Agustina 10{10{10(10| O|10|10f{10|10| O] 80O Tuntas
2 Dwi Nadaa Dustuuriyah 10{10{10(10| 10| O [10({10| O|10| 80O Tuntas
3 Emilda Shofiya Avi Sennah |[10{10|10|10|{10{10|10|0 | O [0 70 | Tidak Tuntas
4 Lailatul Fitriyah 10{10|10|10{10|10|10f{10|10| Of 90 Tuntas
5 Muhammad Fikril Akmal 0 (10{10| O |10[10|10|10|0 |10| 70 | Tidak Tuntas
6 Muhammad Saiful Bahri 10{10{10(10|10|10|10| O | 10| 10| 90 Tuntas
7 Moh. Nauval Bayhaqi 10/ 0 (10(10|0 (10| O |10| O |10| 60 | Tidak Tuntas
8 Muhammad Rizqi Umar L. 10{10{10({10| 10| 0 [10|[ O | O |10] 70 [ Tidak Tuntas
9 Nailatul Istifadah 10{10|10|10f{10|10|10f{10|10| O | 90 Tuntas
10 | Nur Hikmah Balighah 10/10|10|10({10|10(10(10[10| O | 90 Tuntas
11 | Vitakhil IImiyah 10/10{10|{10|{ 0 [10(10|10| O | O | 70 | Tidak Tuntas
12 | Alif Wildatun Nashihah 10 0|10|10[{10|10|10[{10|10| O | 80 Tuntas
13 | Abdulloh Roobben 10{10|10|10{10|10| 10| O |10| 10| 90 Tuntas
14 | Ach. Wifaqul Azmi 10/10|10| 10|10 10(10(10[10| O | 90 Tuntas
15 | Ananda Bagus Badrut T. 10{10(10/ 0| O |10 0| O |10[10| 60 |Tidak Tuntas
16 | Aulia Aldyas Zahrah 10{10|10|10f{10|10|10{10| O | O | 80 Tuntas
17 | Fadiya Eka Puspasari S. 10(10(10|10|10(10[10|10]| 10| O | 90 Tuntas
18 | Faradiza Himmatul Ulya 10{10(10|10|{10|{10[10| 0| O | O | 70 | Tidak Tuntas
19 | Intan Rahmadany Farihana 10/10|10({10{10|10|10[10|10| O | 90 Tuntas
20 | Mohammad Dzihan Alifi 10{10|10|10{10| O | 10| O |10| 10| 80 Tuntas
21 M. Fery Zamroni 10(10(10|10| 0 [10[10] O | O | O | 60 | Tidak Tuntas
22 | M. Hudan Tijanul Alam 10/10| 0 |10[{10|10(10| O [10|10]| 80 Tuntas
23 | M. Putra Aris Al Wahibi 10/10{10| 0 {10{ O [10|10| O | O | 60 | Tidak Tuntas
24 | Rif’atul Kamalah 10{10|10|10{10|10|10f{10|10| O | 90 Tuntas
25 | Siti Rahma Annisa 10{10|10|10{10|10|10{10| O | O | 80 Tuntas
Jumlah Skor 1.960 16
Keterangan :
Nilai 10 = Jika soal benar
Nilai0 = Jika soal salah
1) Nilai rata-rata siswa
_ 2 X
x = ? Dimana :
x : Nilai rata-rata
_ 1560 Xx  :Jumlah nilai
25 > n  :Jumlah siswa
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2) Persentase ketuntasan belajar siswa

> siswa yang tuntas belajar

p = : x 100 %
> 'siswa
U x 100 %
25
= 64%

Dari data pada siklus I di atas dapat diketahui bahwa hasil
belajar siswa tentang konversi satuan volume dengan menggunakan
media jembatan zebra satuan volume memperoleh nilai rata-rata
78,4 dan ketuntasan belajar mencapai 64%. Hasil belajar pada
siklus I apabila dibandingkan dengan data awal hasil belajar
prasiklus, dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa meningkat,
dengan nilai rata-rata melebihi KKM yang ditetapkan sekolah yaitu
75. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat perbandingan nilai rata-rata

hasil belajar siswa pada grafik 4.1.

Grafik 4.1
Perbandingan nilai rata-rata prasiklus dan siklus |
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Dari data di atas terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata
hasil belajar yang diperoleh siswa pada data awal prasiklus ke siklus
I. Pada prasiklus nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa
sebesar 67,6 sedangkan pada siklus I nilai rata-rata siswa menjadi
78.,4. Terjadi peningkatan 10,8 poin.

Kemudian untuk melihat peningkatan persentase ketuntasan
belajar siswa pada data prasiklus ke siklus I dapat dilihat pada

grafik berikut :

Grafik 4.2
Perbandingan ketuntasan belajar prasiklus dan siklus I

Dari grafik di atas terlihat adanya peningkatan ketuntasan
belajar siswa pada data prasiklus ke siklus 1. Pada data prasiklus
siswa yang tuntas belajar adalah 14 siswa dan 11 siswa belum
tuntas, sehingga diperoleh persentase ketuntasan belajar 56%.

sedangkan pada siklus I terdapat 16 siswa sudah tuntas belajar dan 9
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siswa belum tuntas, sehingga diperoleh persentase ketuntasan
belajar 64%. Meskipun terjadi peningkatan persentase ketuntasan
belajar siswa sebesar 8%, akan tetapi persentase ketuntasan belajar
siswa belum memenuhi kriteria yang ditetapkan sekolah yaitu
75%.

Setelah kegiatan pembelajaran selesai peneliti melakukan
wawancara pada beberapa anak yang belum tuntas belajar tentang
penyebab mereka tidak tuntas dalam mengerjakan soal. Sebagian
besar dikarenakan kurang paham menerapkan langkah-langkah
penggunaan media jembatan zebra untuk mengkonversi satuan
volume. Hasil wawancara ini nantinya juga akan menjadi pedoman

refleksi untuk siklus berikutnya.

Refleksi (reflection)

Apabila dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya,
dapat diketahui bahwa ada peningkatan hasil belajar dan persentase
ketuntasan belajar siswa. Hal ini disebabkan adanya perbedaan
media pembelajaran antara siklus I dengan hasil belajar pada
prasiklus. Meskipun terjadi beberapa peningkatan penelitian pada
siklus I masih terdapat kekurangan yang berakibat persentase
ketuntasan belajar siswa belum memenubhi kriteria yang ditetapkan
oleh sekolah yaitu 75%. Kekurangan-kekurangan tersebut antara

lain:



1)

2)

3)

4)

5)
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Guru kurang jelas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru kurang terampil dalam memotivasi siswa di awal
pembelajaran agar lebih bersemangan dan senang mengikuti
proses pembelajaran yang akan dilakukan.

Guru hendaknya menambah model pembelajaran yang dapat
membuat siswa bekerja sama dengan teman untuk membantu
memahami langkah-langkah penerapan konversi jembatan
zebra.

Guru kurang memberikan banyak contoh soal untuk
menerapkan langkah-langkah media jembatan zebra satuan
volume dalam proses pembelajaran, sehingga sebagian siswa
kurang memahami langkah-langkah tersebut.

Guru kurang tepat dalam mendistribusikan waktu secara baik.

Berdasarkan hasil temuan di atas, maka peneliti akan

memperbaiki pelaksanan pembelajaran pada siklus II, dengan

tindakan perbaikan sebagai berikut:

1

2)

Peneliti akan lebih mengkondisikan siswa kearah pembelajaran
yang kondusif, sehingga penyampaian tujuan pembelajaran
dapat dilakukan dengan baik dan jelas.

Peneliti akan lebih interaktif dalam memotivasi siswa dengan
meneriakkan yel-yel dan bernyanyi dan bergerak agar siswa
lebih termotivasi dan bersemangat untuk mengikuti

pembelajaran.
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3) Guru menambah model pembelajaran kooperatif (kelompok)
model jigsaw agar siswa berkerja sama dengan kelompoknya
dalam memahami langkah-langkah penerapan konversi
jembatan zebra.

4) Guru memperbaiki penerapan langkah-langkah media
jembatan zebra satuan volume dengan disertai contoh-contoh
yang mudah dipahami siswa.

5) Guru memperbaiki pendistribusian waktu dalam proses belajar

mengajar dengan perpedoman pada distribusi waktu siklus I

Siklus 11

Penelitian siklus II dilaksanakan pada tanggal 21 April 2015 di
kelas IV MI Darun Najah Kentong, Kecamatan Glagah, Kabupaten
Lamongan. Pelaksanaan siklus II ini meliputi perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Adapun deskripsi hasil penelitian siklus II

sebagai berikut :

a. Perencanaan
Setelah menganalisa tindakan pada siklus I, maka disusunlah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus II. Peneliti menekankan
perbaikan-perbaikan pembelajaran hasil dari refleksi supaya
kekurangan di siklus I dapat diatasi di siklus II. Pada siklus II ini
membahas tentang mengkonversi satuan debit. Dalam hal ini

peneliti mempersiapkan RPP, buku ajar, lembar kerja siswa, tes
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formatif, media pembelajaran jembatan zebra, dan lembar
observasi. Kemudian guru membagi kelas menjadi 5 kelompok.

Tiap kelompok terdiri dari 5 siswa.

Tindakan

Pembelajaran siklus II mengacu pada rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah disusun. Siswa yang hadir pada saat
penelitian sebanyak 25 anak, Pada pelaksanaan siklus II peneliti
sebagai guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran, serta
dibantu oleh seorang observer. Kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Kegiatan pendahuluan: pada proses pembelajaran masih
menggunakan media pembelajaran jembatan zebra untuk
mengkonversi satuan debit. Guru mengarahkan siswa pada situasi
pembelajaran untuk duduk dengan tertib, Setelah kondusif Guru
dengan siswa berdoa, setelah berdoa Guru mengecek kehadiran
siswa. Guru memberikan motivasi dengan meneriakkan yel-yel
“kelas 6”, kemudian siswa tepuk tangan 3x dengan berteriak,
“cerdas, pintar, ceria” dan menyanyikan lagu marina menari
disertai dengan gerakan yang atraktif untuk membangkitkan
semangat siswa di pagi hari. Guru kemudian menyampaikan
informasi tentang materi yang akan disampaikan yaitu konversi

satuan debit. Peneliti juga menjelaskan bahwa satuan debit masih
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mempunyai hubungan dengan satuan volume, karena di dalam
satuan debit juga ada satuan volume. Jadi cara mengkonversinya
hampir sama. Selanjutnya penyampaian tujuan pembelajaran yang
harus dicapai yaitu setelah pembelajaran selesai diharapkan siswa
dapat menjelaskaan dan merubah satuan debit. Setelah itu peneliti
mengenalkan media pembelajaran jembatan zebra. Kegiatan
selanjutnya, Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada
siswa, “Pada minggu yang lalu kita belajar tentang konversi satuan
volume, coba siapa yang masih ingat?”. Beberapa siswa merespon
pertanyaan tersebut dengan baik.
Kegiatan inti: terdapat tiga tahapan pembelajaran, yaitu:
1) Eksplorasi
Pada tahap ini peneliti membentuk siswa menjadi 5
kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 5 siswa yang memiliki
kemampuan heterogen. Guru menjelaskan kepada siswa tentang
pentingnya bekerja sama dan berperan aktif dalam kelompok.
Selanjutnya guru bersama siswa mengadakan tanya jawab
untuk merumuskan hubungan satuan debit dengan satuan
volume. Guru bertanya kepada siswa, “Siapa yang pernah
mengisi bak mandi menggunakan kran air?”. Semua siswa
menjawab, “Pernah mengisi bak mandi dengan kran air?.
Selanjutnya peneliti bertanya kepada siswa, “Apa yang

dimanakan denga debit?”. Sebagian besar siswa terlihat
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bingung dan tidak bisa menjawab pertanyaan guru. Untuk
membantu menjawab pertanyaan tersebut. Guru mengajak
siswa secara berkelompok melakukan percobaan atau observasi
terhadap air keran yang masuk pada tabung ukur untuk
menemukan jawaban tentang hubungan satuan debit dengan
volume. Adapun tahapan percobaan yang dilakukan sebagai
berikut:

a) Siswa secara berkelompok menyiapkan tabung ukur besar

Gambar 4.4 : Tabung Ukur
b) Siapkan kran air yang bisa mengalirkan air ke dalam
tabung ukur.
¢) Airkan air melalui kran ke dalam tabung ukur sampai
penuh, yaitu 4 liter.
d) Amati waktu yang diperlukan untuk mengisi air dalam
tabung ukur sampai penuh.
Setelah percobaan selesai, guru membimbing kelompok
untuk menyimpulkan satuan debit. Siswa terlihat antusias
menyimpulkan hasil percobaan dalam kelompoknya. Tiap-tiap

kelompok menunjuk perwakilan untuk menyampaikan hasil
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diskusi yang telah dilakukan. Setelah semua kelompok
menyampaikan hasil diskusi, guru besama siswa menyimpulkan
bahwa satuan debit adalah kecepatan air yang mengalir tiap
satuan waktu.
Elaborasi

Pada tahap pelaksanaan guru memberikan pengarahan
kepada siswa. Bahwa satuan debit merupakan kecepatan air
yang mengalir tiap satuan waktu, jadi satuan debit dipengaruhi
oleh volume dan waktu. Untuk mengkonversi satuan debit sama
dengan satuan volume, dapat menggunakan media jembatan
zebra. Semua siswa terlihat mengerti penjelasan guru tentang
hubungan satuan debit karena sebelumnya siswa telah
melakukan percobaan. Setelah guru menjelaskan tentang
hubungan satuan debit, kemudian guru menjelaskan langkah-
langkah mengkonversi satuan debit dengan menggunakan
media jembatan zebra. Guru memberikan berbagai macam
contoh soal agar siswa lebih memahami langkah-langkah
konversi satuan debit. Contoh soal pertama mengkonversi
satuan debit jika satuan waktunya tetap. Guru menjelaskan
langkah-langkah pengerjaanya sebagai berikut:
a) Tempatkan satuan tepat pada satuan debit yang dikonversi.

Dalam hal ini satuan yang dikonversi adalah 12 m’/menit
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berarti angka 2 tepat dibawah satuan m’, sedangkan angka

1 berada tepat didepannya.

b) Berilah batas atau tanda koma setelah satuan yang dicari.
Dalam hal ini yang dicari adalah /iter. Maka garis atau

koma terletak dibelakang satuan liter.

c) Berilah angka 0 pada kotak yang kosong setelah angka

satuan yang dikonversi sampai batas garis atau koma.

d) Karena satuan waktunya tetap, maka hasil konversi satuan

debit dari 12 m>/menit adalah 12.000 /iter/menit.
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Guru memberikan contoh soal kedua yaitu konversi
satuan debit apabila satuan volume dan waktu keduanya
dirubah. Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjakannya
sebagai berikut:

a) Tempatkan satuan tepat pada satuan debit yang dikonversi.
Dalam hal ini satuan yang dikonversi adalah 12 m’/menit
berarti angka 2 tepat dibawah satuan m’, sedangkan angka

1 berada tepat didepannya.

b) Berilah batas atau tanda koma setelah satuan yang dicari.
Dalam hal ini yang dicari adalah /iter. Maka garis atau

koma terletak dibelakang satuan liter.
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Berilah angka 0 pada kotak yang kosong setelah angka

satuan yang dikonversi sampai batas garis atau koma.

Jadi hasil konversi satuan volume 12 m® = 12.000 /iter
Karena yang dikonversi satuan volume dan waktu. Maka
selanjutnya konversi satuan waktu menit menjadi detik.

1 menit = 60 detik.

Setelah satuan volume dan waktu selesai dikonversi, maka
langkah selanjutnya tinggal membagi satuan volume

dengan satuan waktu.

2 m® 12000 liter
menit 60 detik
= 200 liter/detik

Jadi hasil konversi satuan debit dari 12 m’/menit adalah
200 liter/detik.

Semua siswa memperhatikan penjelasan dari kedua

contoh konversi satuan debit yang diberikan guru. Kemudian

guru memberikan dua macaam soal yang sejenis dengan contoh

soal untuk dikerjakan bersama kelompok. Sebagian besar siswa

antusias mengerjakan soal secara berkelompok. Penulis
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mengarahkan agar dalam satu kelompok terdapat siswa yang
kurang paham langkah-langkah mengerjakan soal latihan
dengan jembatan zebra agar dibantu siswa yang paham dalam
kelompoknya. Setelah soal selesai dikerjakan kelompok. Guru
bersama siswa mengoreksi soal latihan yang telah dikerjakan.
Sebelum pembelajaran berakhir guru menyuruh siswa untuk
mengerjakan tes formatif pada lembar kerja siswa 2 untuk
mengetahui kemampuan siswa. Semua siswa bersemangat
mengerjakan lembar kerja siswa
Konfirmasi

Siswa mengumpulkan hasil pengerjaan tes formatif pada
lembar kerja siswa, kemudian guru mengoreksi seluruh hasil
kerjakan siswa. Setelah siswa selesai mengerjakan soal tes
formatif, kemudian guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi yang sudah dipelajari.

Pada Kegiatan penutup: Sebelum meninggalkan kelas guru

menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan

selanjutnya. Kemudian guru menutup pelajaran dengan berdoa.

Observasi

Hasil belajar diperoleh dari observasi yang telah dilakukan

selama proses pembelajaran. Adapun rekapitulasi hasil belajar

materi konversi satuan debit menggunakan media jembatan zebra

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus 11

No Nama Siswa Nomor Soal Skor | Keterangan
1[2|3|4|5|6[7]8[9]|10
1 Aninda Najma Agustina 10|10f{10(10|10|10|10({10|10| O | 90 Tuntas
2 Dwi Nadaa Dustuuriyah 10{10f{10(10| 1010|1010 O | O | 80O Tuntas
3 Emilda Shofiya Avi Sennah |[10{10|10|10|{10{10|10| 0 |10 O | 80 Tuntas
4 Lailatul Fitriyah 10{10|10|10f{10|10|10{10|10| O | 90 Tuntas
5 Muhammad Fikril Akmal 0|10(10{ 0 |10[10{10|10| O [10] 70 | Tidak Tuntas
6 Muhammad Saiful Bahri 10{10{10(10|10|10|10| O | 10| 10| 90 Tuntas
7 Moh. Nauval Bayhaqi 10/ 0 (1010|010 O |10| O |10| 60 | Tidak Tuntas
8 Muhammad Rizqi Umar L. 10{10{10({10| 10| 0 [10|[ O | O |10] 70 [ Tidak Tuntas
9 Nailatul Istifadah 10{10|10|10f{10|10|10f{10|10| O | 90 Tuntas
10 Nur Hikmah Balighah 10/10|10(10{10|10|10[10{10| 10| 100 Tuntas
11 | Vitakhil IImiyah 10/10|10| 1010101010 O | O | 80 Tuntas
12 | Alif Wildatun Nashihah 10 0|10|10[{10|10|10[{10|10| O | 80 Tuntas
13 | Abdulloh Roobben 10{10|10|10{10|10|10{10|10| 10| 100 Tuntas
14 Ach. Wifaqul Azmi 10/10|10(10{10|10|10[10{10| 10| 100 Tuntas
15 Ananda Bagus Badrut T. 10/10|10(10(10| 10| O [ O 10| 10| 8O Tuntas
16 | Aulia Aldyas Zahrah 10{10|10|10f{10|10|10{10| O | O | 80 Tuntas
17 | Fadiya Eka Puspasari S. 10(10(10|10|10(10[10|10]| 10| O | 90 Tuntas
18 | Faradiza Himmatul Ulya 10/10|{10| 1010|1010 O [10| O | 80 Tuntas
19 | Intan Rahmadany Farihana 10/10|10({10{10|10|10[10|10| O | 90 Tuntas
20 | Mohammad Dzihan Alifi 10{10|10|10{10| O | 10| O |10| 10| 80 Tuntas
21 M. Fery Zamroni 10(10(10|10| O [10|10|10] O | 10| 80 Tuntas
22 | M. Hudan Tijanul Alam 10/10| 0 |10[{10|10(10| O [10|10]| 80 Tuntas
23 | M. Putra Aris Al Wahibi 10|10 0 |10{10|{ O [10|10| O | O | 60 | Tidak Tuntas
24 | Rif’atul Kamalah 10{10|10|10{10|10|10f{10|10| O | 90 Tuntas
25 | Siti Rahma Annisa 10{10|10|10{10|10|10{10| O | O | 80 Tuntas
Jumlah Skor 2.070 21
Keterangan :
Nilai 10 = Jika soal benar
Nilai0 = Jika soal salah
1) Nilai rata-rata siswa
X
X = - Dimana :
>n
2.070 x : Nilai rata-rata
25 Tx  :Jumlah nilai
= 828

>n

: Jumlah siswa
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2) Persentase ketuntasan belaja siswa

> siswa yang tuntas belajar

% = S x 100 %
siswa
21
= 7 x 100 %
= 84%

Dari data di atas terlihat pada siklus II ini memiliki nilai rata-
rata kelas sebesar 82,8. dan persentase ketuntasan belajar mencapai
84%. Hasil belajar siklus II ini apabila dibandingkan dengan hasil
belajar siklus I dapat dikatakan meningkat sebab hasil belajar siklus
II menunjukan hasil rata-rata kelas dan persentase ketuntasan
belajar telah melebihi KKM yang telah ditentukan serta mencapai
peningkatan dari siklus sebelumnya. Untuk lebih jelasnya kita dapat
melihat perbandingan nilai rata-rata hasil belajar pada lampiran

grafik berikut :

Grafik 4.3
Perbandngan nilai rata-rata siklus I dan siklus 11
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Dari data di atas terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata
hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklusl dan siklus II. Pada
siklus I nilai rata-rata sebesar 78,4, sedangkan pada siklus II nilai
rata-rata siswa menjadi 82,8. Terjadi peningkatan 4,4 poin. Nilai
rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II jauh melebihi KKM yang
ditentukan oleh sekolah. Kemudian untuk melihat peningkatan
persentase ketuntasan belajar siswa pada siklusi I dan siklus II dapat

dilihat pada grafik berikut :

Grafik 4.4
Perbandingan ketuntasan belajar siswa siklus I dan siklus 11

Dari grafik di atas terlihat adanya peningkatan persentase
ketuntasan belajar siswa pada siklus I dan siklus I. Pada siklus I
siswa yang tuntas belajar adalah 16 siswa dan 9 siswa belum tuntas,
sehingga diperoleh persentase ketuntasan belajar 64%, persentase

ketuntasan belajar siswa pada siklus I belum memenuhi kriteria
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ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah. Sedangkan pada siklus
IT terdapat 21 siswa sudah tuntas belajar dan 4 siswa belum tuntas,
sehingga diperoleh persentase ketuntasan belajar 84%. Terjadi
peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 20%, dan
persentase ketuntasan belajar siswa sudah memenuhi kriteria yang
ditetapkan sekolah yaitu 75%.

Pada siklus II ini peneliti juga melakukan wawancara setelah
kegiatan pembelajaran selesai. Peneliti melakukan wawancara pada
anak yang belum tuntas belajar pada siklus I dan tuntas belajara
pada siklus II tentang penyebab mereka tuntas dalam mengerjakan
soal. Semuanya menjawab ‘“Paham langkah-langkah penerapan
media pembelajaran karena guru lebih banyak memberikan contoh
soal serta guru menerapkan model pembelajara jigsaw yang
menuntut siswa untuk bekerja sama membantu dalam
kelompoknya. Guru juga melakukan wawancara pada siswa yang
belum tuntas belajar pada siklus II. Ditemukan jawaban yang
mengejutkan, sebagian besar siswa yang belum tuntas tidak
memiliki motivasi untuk sekolah dan cenderung lebih suka bermain

dari pada belajar.
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Refleksi

Apabila dibandingkan dengan pembelajaran siklus I dapat

diketahui ada peningkatan hasil belajar siswa serta peningkatan

persentase ketuntasan belajar siswa. Hal ini disebabkan oleh adanya

perbaikan proses pembelajaran dan langkah-langkah penerapan

media jembatan zebra antara siklus II dengan siklus I.

Adapun Perbandingan proses pembelajaran siklus II dan

siklus I adalah:

1))

2)

3)

4)

Pada pembelajaran siklus II, guru lebih mampu
mengkondisikan siswa kearah pembelajaran yang kondusif
untuk duduk tenang dan sopan, sehingga penyampaian tujuan
pembelajaran dapat dilakukan dengan baik dan jelas

Pada pembelajaran siklus II, guru lebih interaktif dalam
memotivasi siswa dengan meneriakkan yel-yel dan bernyanyi
disertai gerakan untuk memotivasi siswa mengikuti
pembelajaran.

Guru menambah model pembelajaran kooperatif (kelompok)
model jigsaw agar siswa berkerja sama dalam memahami
langkah-langkah penerapan konversi jembatan zebra.

Guru memberikan berbagai macam contoh soal untuk
memperbaiki penerapan langkah-langkah media jembatan

zebra dalam mengkonversi satuan volume maupun debit.
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5) Guru memperbaiki pendistribusian waktu dalam proses belajar
mengajar dengan menambah waktu pada kegiatan awal dan
akhir.

6) Pada pembelajaran siklus II, siswa yang mampu mengerjakan
tes formatif pada lembar kerja siswa, hal ini dibuktikan dengan
meningkatnya hasil belajar dan persentase keetuntasan belajar
siswa pada siklus II.

Berdasarkan hasil analisis siklus II, peneliti memperoleh data
bahwa pada saat melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
media jembatan zebra siswa sudah jauh lebih aktif, ini pertanda
pada tindakan kali ini ada peningkatan hasil belajar dan persentase
ketuntasan yang sudah melebihi ketuntasan minimal yang
ditetapkan. Karena hasil belajar dan persentase ketuntasan belajar
siswa sudah memenubhi kriteria yang telah ditetapkan oleh sekolah,

maka tindakan pada penelitian ini dihentikan.

B. Pembahasan
1. Perencanaan Pembelajaran Siklus I dan 11
Berdasarkan dari data yang diperoleh selama observasi di MI
Darun Najah Kentong Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan, bahwa
pada hasil tes formatif pada pembelajaran Matematika di kelas VI
mengalami peningkatan. Maka dalam perencanaan pembelajaran siklus

I, dan siklus II, dituangkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
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Pembelajaran (RPP) yang dilengkapi dengan lembar Kerja Siswa (LKS)
tentang konversi satuan volume. Langkah-langkah pembelajaran dalam

RPP mencakup tiga tahap, yaitu eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.

2. Tindakan Pembelajaran Siklus | dan 11

Dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, dan siklus II
disesuaikan dengan langkah-langkah yang telah direncanakan
sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti tentang penerapan media jembatan zebra pada mata pelajaran
matematika materi konversi satuan volume di kelas VI MI Darun Najah
Kentong Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan mampu
memperbaiki pelaksanaan pembelajaran di kelas. Dengan menggunakan
media jembatan zebra, siswa lebih mudah mengkonversi satuan volume

Penggunaan media jembatan zebra sangat tepat digunakan untuk
mengkonversi satuan volume dalam pembelajaran Matematika. Hal
tersebut didukung oleh Ibrahim yang menyatakan bahwa Alat
peraga/media dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat

bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif.’’

7 Tbrahim. Strategi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan
Kalijaga 2012), 122.
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Observasi Pembelajaran Siklus I dan 11

Pada dasarnya pelaksanaan PTK yang dilakukan oleh peneliti yang
meliputi dua siklus, keduanya mengalami peningkatan baik perolehan
nilai rata-rata siswa, maupun persentase ketuntasan belajar siswa. Nilai
rata-rata siswa pada prasiklus adalah 67,6, pada siklus I menjadi 78,4,
dan pada siklus II mencapai 82,8. Sedangkan persentase ketuntasan
belajar siswa pada kondisi prasiklus sebesar 56%, pada siklus I sebanyak
64%, sedangkan pada siklus II adalah 84%. Adapun grafik yang

menunjukan peningkatan tiap siklus adalah sebagai berikut:

Grafik 4.7
Perbandingan Nilai Rata-Rata Siswa dan
Persentase Ketuntasan Belajar Pada Siklus I, dan Siklus 11
Dari grafik di atas terlihat jelas peningkatan perolehan nilai rata-
rata siswa dan persentase ketuntasan belajar tiap siklus. Dan pada akhir

siklus II diperoleh nilai hasil belajar dan persentase ketuntasan belajar

yang sudah mencapai kriteria yang ditetapkan oleh madrasah.
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Refreksi Pembelajaran Siklus I dan 11

Pada pelaksanaan tindakan siklus I nilai rata-rata siswa sudah
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), akan tetapi persentase
ketuntasan belajar siswa belum memenuhi KKM. Hal ini disebabkan
karena proses pembelajaran berjalan kurang baik, penyebab tersebut
diantaranya: guru kurang jelas dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran; guru kurang terampil dalam memotivasi siswa; guru
belum dapat membuat siswa bekerja sama dengan teman untuk
membantu memahami langkah-langkah penerapan konversi jembatan
zebra; guru kurang memberikan banyak contoh soal untuk menerapkan
langkah-langkah media jembatan zebra satuan volume dalam proses
pembelajaran, sehingga sebagian siswa kurang memahami langkah-
langkah tersebut; dan guru kurang tepat dalam mendistribusikan waktu
secara baik.

Kekurangan yang terjadi pada siklus I diperbaiki pada siklus II,
sehingga terjadi peningkatan hasil belajar. Perbaikan yang dilakukan
pada siklus II diantaranya:

a. Guru lebih mampu mengkondisikan siswa kearah pembelajaran
yang kondusif untuk duduk tenang dan sopan, sehingga
penyampaian tujuan pembelajaran dilakukan dengan baik dan jelas

b. Guru lebih interaktif dalam memotivasi siswa dengan meneriakkan
yel-yel dan bernyanyi disertai gerakan untuk memotivasi siswa

mengikuti pembelajaran.
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b. Guru menambah model pembelajaran kooperatif (kelompok) model
jigsaw agar siswa berkerja sama dalam memahami langkah-
langkah penerapan konversi jembatan zebra.

¢. Guru memberikan berbagai macam contoh soal untuk memperbaiki
penerapan langkah-langkah media jembatan zebra dalam
mengkonversi satuan volume maupun debit.

d. Guru memperbaiki pendistribusian waktu dalam proses belajar

mengajar dengan menambah waktu pada kegiatan awal dan akhir.



BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas tentang konversi satuan

volume menggunakan media jembatan zebra pada mata pelajaran

matematika dapat disimpulkan dalam beberapa hal antara lain sebagai

berikut:

1.

Hasil belajar mengkonversi satuan volume sebelum menggunakan
media jembatan zebra pada mata pelajaran matematika kelas VI di MI
Darun Najah Kentong Glagah Lamongan tahun pelajaran 2014-2015
belum dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata yang
diperoleh hanya sebesar 67,6 dan persentase ketuntasan belajar hanya
mencapai 56%. Hal ini masih rendah di bawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu rata-rata kelas sebesar 75 dan
ketuntasan belajar siswa sebesar 75%.

Penggunaan media jembatan zebra dapat meningkatkan hasil belajar
mengkonversi satuan volume pada mata pelajaran matematika kelas VI
di MI Darun Najah Kentong terjadi pada siklus I dan Siklus II.
Penggunaan media jembatan zebra terbaik terjadi pada siklus II karena
nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar yang diperoleh siswa di
atas kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah. Peningkatan
terbaik ini diperoleh karena pada siklus II guru lebih banyak

memberikan contoh soal dalam penggunaan media jembatan zebra.

71



72

3. Hasil belajar mengkonversi satuan volume sesudah menggunakan
media jembatan zebra pada mata pelajaran matematika kelas VI di MI
Darun Najah Kentong Glagah Lamongan tahun pelajaran 2014-2015
terjadi peningkatan dengan rata-rata kelas sebesar 82,8. dan persentase
ketuntasan belajar mencapai 84%. Dengan demikian berarti nilai rata-
rata dan persentase ketuntasan belajar siswa kelas VI MI Darun Najah
Kentong Glagah Lamongan meningkat Sangat tinggi dan telah

memenubhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan.

Saran
Pelaksanaan penelitian tentang peningkatan hasil belajar matematika
dalam mengkonversi satuan volume dengan menggunakan media
pembelajaran Jembatan Zebra mendapatkan respon positif dari siswa kelas
VI MI. Darun Najah Kentong Glagah Lamongan. Melihat hal tersebut,
peneliti memberikan saran yang perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran
matematika sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
a.  Sekolah hendaknya menuntut dan membimbing guru untuk selalu
membuat media pembejaran, terutama media pembelajaran yang
berhubungan dengan pelajaran matematika.
b.  Penyediaan media pembelajaran lebih diperbanyak lagi agar siswa
lebih mudah memperolehnya tanpa harus membuat dan mencari
sendiri di luar sekolah.

c.  Selalu meninjau ulang kelengkapan sarana prasarana sekolah



2.

3.
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Bagi Guru

a.  Guru hendaknya selalu menggunakan media pembelajaran alat
dalam proses pembelajaran karena sangat membantu guru dalam
mendidik atau mengajar siswa.

b.  Menurut teori Piaget pada usia SD/MI dalam memahami konsep
matematika masih  sangat memerlukan kegiatan  yang
berhubungan dengan benda atau kejadian nyata yang dapat
diterima oleh akal mereka. Oleh karena itu, seorang guru harus
lebih kreatif memilih metode dan media pembelajaran agar siswa
senang mempelajari matematika.

c.  Manfaatkan benda-benda di sekitar anak sebagai media
pembelajaran karena dapat menciptakan proses pembelajaran
lebih menarik dan menyenangkan.

Bagi Siswa

a.  Belajar yang tekun dan semangat agar tercapai cita-cita yang
diharapkan.

b.  Jangan malas berlatih dan perbanyaklah latihan di rumah terhadap
pelajaran yang dianggap sulit.

b.  Hormatilah gurumu dan sayangilah teman-temanmu.

c.  Kerjasama dalam kelompok menciptakan kebersamaan sesama

teman dan melatih kalian berorganisasi dalam lingkungan sekolah

dan masyarakat.
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